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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK ETANOL BAWANG PUTIH 

(Allium sativum) TERHADAP KEPADATAN KOLAGEN DAN 

PANJANG LUKA PADA LUKA INSISI TIKUS (Ratus novergicus) 

GALUR WISTAR 

 

MONICA GRICELYA OLA 

2443016062 

 

Luka insisi merupakan salah satu jenis dari luka terbuka yang 

terjadi karena teriris oleh instrumen yang tajam. Bawang putih (Allium 

sativum) termasuk tanaman yang dipercaya mempunyai kandungan yang 

berpotensi sebagai agen anti-mikrobia yang dapat membantu 

mempercepat proses penyembuhan luka. Sediaan diformulasi dalam 

bentuk gel karena memiliki efek dingin saat digunakan sehingga mampu 

memberikan kenyamanan pada daerah yang mengalami luka. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas gel ekstrak etanol bawang 

putih (Allium sativum)terhadap proses penyembuhan luka. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan 18 ekor tikus putih jantan galur Wistar 

sebagai subyek penelitian dibagi 3 kelompok perlakuan, kelompok 

kontrol (-), kelompok positif (povidon iodin) dan kelompok ekstrak etanol 

bawang putih (Allium sativum) kemudian dilakukan pengukuranpanjang 

luka dan kepadatan kolagen pada hari ke-3 dan hari ke-7. Analisis data 

menggunakan One Way Anova dilanjutkan uji Duncan Test. Hasil 

penelitian gel esktrak etanol bawang putih (Allium sativum) 

menyembuhkan luka insisi dengan presentase penyembuhan panjang luka 

100%, gel ekstrak etanolbawang putih (Allium sativum) dapat 

meningkatkan kepadatan kolagen hari ke-3 (230,80a±0.87) dan hari ke-7 

(240,40a±4,58) dibandingkan dengan kontrol (+) hari ke-3 

(223,80b±1,11), hari ke-7 (226,93b±0,70) dan kontrol negatif (-) hari ke -3 

(223,00b±3,81), hari ke-7 (224,00b±1,40). Kepadatan kolagen 

menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada hari ke-7 (240,40a±4,58). 

 

Kata kunci :Ekstrak bawang putih (Allium sativum), gel, panjang luka, 

kepadatan kolagen, tikus putih. 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF GEL CONTAINING THE ETHANOLIC 

EXTRACT OF GARLIC (Allium sativum) ON COLLAGEN DENSITY 

AND THE LENGTH OF INCISED WOUNDNS IN WISTAR RATS 

(Ratus novergicus) 

 

MONICA GRICELYA OLA 

2443016062 

 

Incision wounds is one of an open wound and causes by a sharp 

instruments. Garlic (Allium sativum) has been found  as an potential anti-

microbial agent to speed up wound healing. Garlic extrac were formulated 

into topical gel because it has a cold effect and enhance comfort to the 

injured area. The aim of the study to determine the effectiveness of ethanol 

extract of garlic gel (Allium sativum) on wound healing process. The study 

was conducted using 18 male Wistar white rats as research subjects divided 

into 3 treatment groups, control group (-), positive group (povidon iodine) 

and ethanol extract group of garlic (Allium sativum).Wound length and 

collagen density of the subjectswere evaluated on 3rd day and 7th day. Data 

analysis using one way Anova followed by Duncan Test. The results of 

ethanol extract of garlic gel (Allium sativum) healed incision wounds with 

percentage of 100% wound healing, ethanol extract of garlic gel (Allium 

sativum) can increase the collagen density on the 3rd day (230.80a ± 0.87) 

and 7th day (240.40a ± 4.58) compared with control (+) on the 3rd day 

(223.80b ± 1,11), 7th day (226.93b ± 0.70) and the negative control (-) on 3rd 

day (223.00b ± 3.81), 7th day (224.00b ± 1.40). Collagen density gives the 

highest mean value on the 7th day (240.40 ± 4.58) of extract. 

 

Keywords: Garlic extract (Allium sativum), gel, wound length, collagen 

density, rats. 
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